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BAEBV
KESIMPULAN DANM SARAN
5.1 Kesirapulan

Berdasarkan hasil perhitungan tarif jasa rawat inap pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan tarif jasa rawat
inap dengan menggunakan acrivity based costing system, dilakukan
melalui dua tahap. Tahap pertama biaya ditelusuri ke akiivitas yang
menimbulkan biaya dan kemudian tahap kedua membebankan biaya

aktivitas ke produk.

Tabiel 5.1

Perbandingan Tarif Jasa Rawat Inap

Kelas | Tarif (Rp) Tarif ABC (Rp) | Selisih (Rp)
VIP | 500.060 308.000 102.000
I 350.000 338.000 12.000
i 250.0C0 313.000 -63.000
1 150.060 173.000 -23.000

Sumber: data diolah

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan tarif jasa rawai inap dengan menggunakan aciivity based
costing Kelas VIP Ep. 395.000, Kelas I Rp. 338.000, Kelas 11 Rp. 313.000
dan Kelas 111 Rp. 173.000. Dari hasil tersebut, jika dibandingkan dengan
metode konvensional, terlihat bahwa untuk VIP dan kelas I memberikan
hasil yang lebih kecil, sedangkan kelas 11 dan kelas 111 memberikan hasil

yang lebih bzsar. Dengan selisih untuk kelas I Rp, 63.000 dan kelas 11}
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Rp. 23.000. Perbedaan tarif vang terjadi disebabkan karena pembebanan
biaya overhead pada masing-masing produk.  Activity Based Costing
System telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kamar

secara tepat terdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas.

3.2 Saran

Rumah Sakit  Harapan  Jayakarta  sebaiknya mulai
mempertimbangkan tarif rawat inap dengan menggunakan activity based
cosiing system Karena dengan acrivity based costing system akan diperoleh

informasi biaya rawat inap yang lebih akurat dan efisien.
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